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ABSTRAK

HUBUNGAN REGULASI EMOSI TERHADAP
PERILAKU EMPATI ANAK USIA DINI

(Studi Pada TK Bela Bangsa Mandiri Kecamatan Tanjung Senang
Kota Bandar Lampung dan Anak Usia 5-6 Tahun)

Oleh

OCTALYRA MUTIARA RAMADHANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi dengan
perilaku empati anak usia 5-6 tahun. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif.
Sampel penelitian menggunakan random sampling sehingga terpilih kelas mawar
yang memiliki jumlah 19 siswa di TK Bela Bangsa Mandiri. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah kuesioner melalui pengamatan. Pada uji hipotesis,
peneliti menggunakan korelasi pearson product moment dengan koefisiensi
korelasi 0,053 yang artinya tidak adanya hubungan signifikansi antara regulasi
emosi dengan perilaku empati anak usia dini di TK Bela Bangsa Mandiri
Kecamatan Tanjung Senang. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi
0,830 >0,05. Hal ini menunjukkan Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak
adanya kaitan atau hubungan yang signifikan pada regulasi emosi dengan perilaku
empati anak usia dini di TK Bela Bangsa Mandiri.

Kata kunci: regulasi emosi, perilaku empati.



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTION REGULATION AND
EARLY CHILDREN’S EMPATHIC BEHAVIOR

(Study on Bela Bangsa Mandiri Kindergarten, Tanjung Senang District,
Bandar Lampung City and Children Aged 5-6 Years)

By

OCTALYRA MUTIARA RAMADHANI

This research aims to determine the relationship between emotion regulation and
empathy behavior in children aged 5-6 years. The researcher used quantitative
research. The research sample employed random sampling, selecting the rose
class which consists of 19 students at TK Bela Bangsa Mandiri. The data
collection technique used was a questionnaire through observation. In the
hypothesis test, the researcher applied the Pearson product-moment correlation
with a correlation coefficient of 0.053, meaning there is no significant relationship
between emotion regulation and empathy behavior in early childhood at TK Bela
Bangsa Mandiri in Tanjung Senang District. The research results show a
significance value of 0.830 > 0.05. This indicates that the null hypothesis (Ho) is
accepted, thus it can be concluded that there is no significant relationship between
emotion regulation and empathy behavior in early childhood at TK Bela Bangsa
Mandiri.

Keywords: emotional regulation, empathetic behavior.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Anak merupakan generasi muda yang masih sangat memerlukan bimbingan
dan perlindungan orang dewasa. Selama tahap kehidupan anak, anak belajar
dari pengalaman hidup dan belajar mengamati apa yang ditemuinya. Hampir
seluruh potensi anak berada dalam fase transisi pertumbuhan dan
perkembangan (Amini, 2014). Fase ini menjadi kesempatan yang sangat baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan pribadi anak. Aspek agama dan
moral, perkembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan
seni adalah bagian dari perkembangan yang dialami anak, yang bervariasi
berdasarkan usia mereka. Untuk memberikan stimulasi yang tepat untuk
anak, tanpa mengabaikan perkembangan sosial emosionalnya, semua elemen
tersebut sangat penting. Mengembangkan keterampilan hidup anak melalui
pembangunan aspek sosial dan emosional anak adalah dasar pendidikan anak

usia dini.

Saat anak belajar berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, ini disebut
perkembangan sosial emosional (Suyadi, 2014). Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, capaian perkembangan
sosial emosional anak usia dini meliputi perilaku prososial, kesadaran diri, dan

rasa  tanggung jawab  untuk dirt  sendiri dan orang lain.



Anak bukan miniatur orang dewasa. Anak merupakan individu yang unik,
harus diakui keeksistensiannya. Anak-anak adalah bagian dari lingkungan
sosial dan berperan dalam kehidupan sosial. Agar mereka dapat memainkan
peran dalam lingkungan mereka, anak-anak harus dapat mengenal dan
memahami apa yang terjadi di lingkungan mereka. Tidak diragukan lagi

perkembangan sosial emosional anak ini harus berkembang secara optimal.

Anak-anak biasanya mengalami kesulitan mengendalikan emosi mereka.
Kemampuan anak-anak untuk menyampaikan emosi mereka beragam. Emosi
dapat menyebabkan perilaku berubah, pengambilan keputusan yang tepat,
daya ingat terhadap peristiwa penting, dan memudahkan interaksi sosial

(Gross, 2014).

Salah satu aspek lain yang mempengaruhi dalam mencapai perilaku empati

adalah regulasi emosi. Empati dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana
seseorang mengalami perasaan orang lain dengan cara yang sama seperti dia
mengalaminya sendiri (M. H. Davis, 1983). Setiap anak memiliki potensi
empati. Untuk menumbuhkan empati pada diri sendiri, anak-anak pada

umumnya mengalami kesulitan.

Regulasi emosi berhubungan dengan empati dan perilaku prososial
(Lockwood et al., 2014). Thompson et al., (2008) menyatakan bahwa regulasi
emosi terdiri dari proses internal dan eksternal yang bertanggung jawab untuk
memantau, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosional (terutama
intensitas dan waktu mereka) untuk mencapai tujuan seseorang. Salah satu
elemen penting dalam penelitian ini adalah regulasi emosi anak karena
kemampuan mereka untuk mengontrol emosi mereka dapat memengaruhi

respons sosial mereka.

Sebagai ilustrasi, anak-anak sering menangis, marah, atau ketakutan tanpa
alasan yang jelas. Menurut Eisenberg & Mussen, (1989), perbedaan dalam

regulasi emosi setiap orang akan dikaitkan dengan perilaku prososial dan



bahwa orang yang tidak dapat mengendalikan emosi mereka akan berperilaku
kurang bermanfaat. Oleh karena itu, semua orang dapat menunjukkan
tanggapan yang berbeda terhadap empati karena variasi dalam kemampuan

untuk mengontrol emosi.

Peran keluarga dan lingkungan sangat penting untuk membangun empati pada
anak karena anak-anak usia dini masih egosentris dan tidak tahu bahwa setiap
anak memiliki kemampuan empati yang berbeda. Hal ini didukung oleh
pendapat Kau yang mengatakan bahwa empati pada anak bergantung pada
keadaan lingkungan keluarga anak (Kau, 2010). Sangat penting bagi anak usia
dini untuk belajar empati karena akan mendorong mereka untuk
memperlakukan orang lain dengan baik di masa depan (Sumarni et al., 2020).

Namun, empati yang rendah pada anak akan berdampak buruk dengan
menunjukkan perilaku tidak membantu dan sikap tidak peduli (Miller & N.
Eisenberg, 1987).

Kondisi keluarga anak memengaruhi kemampuan mereka untuk
mengendalikan emosi mereka. Orang tua dapat membantu anak-anak
mengatur perasaan mereka (Thompson et al., 2008). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Morris et al., (2007) dijelaskan bahwa orang tua aktif

membantu anak-anak mereka belajar mengendalikan emosi mereka.

Selain 1itu, berdasarkan hasil penelitian Puspitasari & Hidayat, (2023)
menjelaskan bahwa orangtua yang mengasuh dengan regulasi emosi
maladaptif (misalnya mendisiplinkan anak dengan bentuk hukuman) akan
berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam meregulasi emosinya sendiri.
Semakin tidak mampu seorang pengasuh meregulasi emosinya (disregulasi
emosi) maka semakin tinggi pula risiko anak mengalami perilaku
disruptif. Hal ini akan menjadi kondisi resiprokal dimana orangtua
mengekspresikan emosi negatif kemudian ditanggapi dengan negatif oleh anak
dan selanjutnya orangtua akan menunjukkan ekspresi emosi negatif yang lebih

tinggi lagi.



Selanjutnya penelitian Lapanda et al., (2022) yang menunjukkan bahwa
menunjukan bahwa empati erat hubungannya dalam pembentukan regulasi
emosi anak usia dini. Aspek empati pada anak yang cenderung merasakan
perasaan orang lain (perspective taking), keinginan mengikuti perilaku baik
pada buku ataupun film (fantasy), perasaan kasihan melihat penderitaan orang
lain (empathic concern), serta perasaan cemas melihat situasi interpersonal
(personal distress) yang dirasakan oleh anak, cenderung mendorong anak

untuk berperilaku prososial menolong, berbagi, kerjasama, dan menghibur.

Berdasarkan permasalahan tersebut, nampak bahwa kemampuan anak usia
dini untuk meregulasi emosi dan mengembangkan empati sangat
memengaruhi perkembangan sosial emosional mereka. Sementara itu, regulasi
emosi berperan penting dalam membentuk perilaku empati menjadi dasar bagi
anak untuk memahami dan merasakan peras aan orang lain. Untuk
mendukung pertumbuhan kedua komponen tersebut, peran keluarga,
lingkungan, dan pola asuh yang adaptif sangat penting. Anak-anak yang
mampu mengendalikan emosi mereka dan memiliki empati yang tinggi
cenderung menunjukkan perilaku prososial, seperti membantu, berbagi, dan

bekerja sama.

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti tertarik untuk
mengkaji adakah hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku empati anak

usia dini.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:
a. Masih banyak anak usia dini sering mengalami kesulitan dalam mengelola,
mengenali, dan mengekspresikan emosinya secara tepat dalam berbagai

situasi sosial.



b. Anak usia dini menunjukkan perkembangan empati yang belum optimal,
misalnya belum mampu menunjukkan kepedulian atau memahami
perasaan orang lain dengan baik.

c. Rendahnya kemampuan regulasi emosi pada anak berdampak pada
rendahnya perilaku empati, seperti tidak mau berbagi dan tidak
menunjukkan rasa peduli terhadap teman.

d. Lingkungan keluarga, pola asuh, dan pengalaman sosial anak turut
memengaruhi  kemampuan mereka dalam meregulasi emosi dan

menumbuhkan empati.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini perlu
adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini
terfokus dan terarah. Peneliti membatasi masalah mengenai regulasi emosi
sebagai variabel bebas (X) dan perilaku empati sebagai variabel terikat (Y)
pada anak usia 5-6 tahun di TK Bela Bangsa Mandiri Kecamatan Tanjung

Senang Kota Bandar Lampung.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah, maka rumusan penelitian dalam penelitian ini yaitu apakah ada

hubungan regulasi emosi terhadap perilaku empati pada anak usia dini?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti rumuskan, tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan regulasi emosi

terhadap perilaku empati anak usia dini.

1.6 Manfaat Penelitian
Dalam melakukan kajian penelitian ini penulis mengharapkan hasil yang

mampu menyumbangkan manfaat teoritis dan praktis, yakni:



a. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan
di bidang pendidikan anak usia dini, khususnya dalam kajian tentang
hubungan antara regulasi emosi dan perilaku empati. Hasil penelitian ini
juga dapat menjadi referensi teoritis bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan perkembangan sosial emosional anak, serta
memperkuat teori-teori sebelumnya tentang pentingnya regulasi emosi dan

perilaku empati dalam membentuk perilaku prososial pada anak usia dini.

b. Manfaat Praktis

e Kepala Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau referensi kepada
kepala sekolah untuk mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang
ramah emosi dan empatik dengan menyediakan pelatihan atau workshop
bagi guru tentang pengembangan regulasi emosi dan empati anak usia dini.
Selain itu, penting pula untuk memfasilitasi kegiatan yang mendorong
interaksi sosial positif antaranak, seperti program bermain kolaboratif atau
kegiatan peduli sesama.

e Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau referensi kepada
guru diharapkan untuk memberikan stimulasi yang tepat dalam membantu
anak mengembangkan regulasi emosi. Dari penelitian ini guru juga dapat
referensi tentang setiap aspek perkembangan emosi dan empati melalui
pendekatan yang sesuai dengan usia dan karakteristik anak.

e Orang Tua
Penelitian ini diharapkan untuk memberikan manfaat kepada orang tua
agar dapat membentuk perilaku empati dan pengelolaan emosi anak sejak
dini, jadi orang tua harus menjadi teladan dalam menunjukkan empati dan
mengelola emosi secara sehat di rumah. Orang tua juga dapat melibatkan
anak mereka dalam kegiatan yang membangun empati, seperti berbagi,

membantu, dan berbicara tentang perasaan mereka. Komunikasi yang



hangat dan terbuka antara orang tua dan anak juga dapat membantu
mereka memahami dan mengelola emosi mereka.
e Peneliti Lain

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai salah
satu acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi serta
melakukan studi lebih luas dengan variasi usia anak, metode penelitian
yang lebih beragam, serta mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi regulasi emosi, seperti gaya pengasuhan, lingkungan sosial,
dan karakteristik individu anak. Penelitian lanjutan juga dapat memperkuat
hasil dan memperluas pemahaman tentang pengaruh perilaku empati

terhadap perkembangan emosional anak secara menyeluruh.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hakikat Anak Usia Dini
Pendidikan Anak Usia Dini adalah waktu di mana anak belum menerima
pendidikan formal. Jika pengembangan potensi anak dilakukan pada rentang
usia dini, itu akan berdampak pada masa depannya. Anak usia dini menurut
National Association for the Education Young Children (NAEYC)
menyatakan bahwa anak usia dini atau “early chillhood” merupakan anak
yang berada pada usia nol sampai dengan delapan tahun. Usia keemasan
merupakan masa dimana anak mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi
dan berbagai upaya pendidikan dari lingkungannya baik disengaja maupun
tidak disengaja (Nisa, 2017). Masa ini merupakan suatu proses pertumbuhan
dan perkembangan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Proses belajar

anak hendaknya memperhatikan ciri-ciri tahap perkembangan anak.

Sedangkan menurut Sujiono anak usia dini adalah individu yang berbeda,
unik, dan memiliki karakteristik unik sesuai dengan tahapan usianya. Mereka
menjalani proses pertumbuhan dan perkembangan dari berbagai aspek, yang
sangat penting untuk kehidupan selanjutnya, menurut (Sujiono, 2010). Setiap
anak memiliki karakter yang berbeda dan dilahirkan dengan potensi,
kekuatan, bakat, dan minat yang berbeda. Misalnya, ada anak-anak yang
sangat mahir menyanyi, dan ada anak-anak lain yang sangat mahir dalam
menari, musik, bahasa, dan olahraga. Anak wusia dini mengalami
perkembangan dan pertumbuhan fisik dan mental yang paling cepat. Saat

dalam rahim, pertumbuhan dan perkembangan dimulai sebelum kelahiran.



Berdasarkan pada pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini
adalah anak yang berada pada tahap perkembangan awal, biasanya berkisar
antara usia 0 hingga 6 tahun. Fase ini, anak mengalami pertumbuhan yang
sangat pesat baik dari segi fisik, kognitif, emosional, maupun sosial. Periode
ini sering disebut sebagai masa "golden age" karena otak anak berkembang
sangat cepat, membentuk dasar-dasar penting untuk belajar dan

perkembangan di masa depan.

2.1.1 Karakteristik Anak Usia Dini
Anak usia dini, yaitu anak yang berusia 0-6 tahun, berada dalam tahap
awal perkembangan yang sangat penting bagi pembentukan
kepribadian, kemampuan fisik, dan mental mereka. Pada tahap ini,
anak mengalami perkembangan yang pesat dalam berbagai aspek.
Menurut (Talango, 2020), perkembangan adalah pola perubahan yang
dimulai saat bayi dilahirkan dan berlanjut sepanjang kehidupan
seseorang. Hurlock juga mengatakan bahwa perkembangan adalah
serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai hasil dari

pengalaman dan kematangan (Hurlock, 2000).

Menurut (Susanto, 2021), karakteristik perkembangan anak usia dini

secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Usia 0-1 tahun, pada masa bayi perkembangan fisik mengalami
kecepatan luar biasa, paling cepat dibanding usia selanjutnya.
Berbagai kemampuan dan keterampilan dasar dipelajari anak pada
usia ini. Beberapa karakteristik anak usia bayi dijelaskan berikut
ini.

a. Mempelajari keterampilan motorik mulai dari berguling,
merangkak, duduk, berdiri, dan berjalan.

b. Mempelajari keterampilan menggunakan pancaindra, seperti
melihat atau mengamati, meraba, mendengar, mencium, dan
mengecap dengan memasukkan setiap benda ke mulut.

c. Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru lahir telah siap
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melaksanakan kontak sosial dengan lingkungannya. Komunikasi
responsif dari orang dewasa akan mendorong dan memperluas
respons verbal dan non verbal bayi. Berbagai kemampuan dan
keterampilan dasar tersebut merupakan modal penting bagi anak

untuk menjalani proses perkembangan selanjutnya.

2. Usia 2-3 tahun, pada usia ini anak memiliki beberapa kesamaan
karakteristik dengan masa sebelumnya. Artinya, secara fisik anak
masih mengalami pertumbuhan yang pesat. Beberapa karakteristik
khusus yang dilalui oleh anak usia 2-3 tahun sebagai berikut.

a. Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada
disekitarnya. la memiliki kekuatan observasi yang tajam dan
keinginan belajar yang luar biasa. Eksplorasi yang dilakukan
oleh anak terhadap benda apa saja yang ditemui merupakan
proses belajar yang sangat efektif.

b. Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Diawali
dengan berceloteh, kemudian satu dua kata dan kalimat yang
belum jelas maknanya. Anak terus belajar memahami
pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati,
serta pikiran.

c. Anak mulai belajar mengembangkan emosi. Perkembangan
emosi anak didasarkan pada bagaimana lingkungan
memperlakukan anak. Hal ini dikarenakan emosi bukan
ditentukan oleh bawaan, melainkan lebih banyak pada

lingkungan.

3. Usia 4-6 tahun, pada usia ini seorang anak memiliki karakteristik
antara lain sebagai berikut.
a. Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif
melakukan berbagi kegiatan. Hal itu bermanfaat untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun besar.

b. Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu
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memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan
pikirannya dalam batas-batas tertentu.

c. Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan
dengan rasa ingin anak yang luar biasa terhadap lingkungan
sekitar. Hal itu terlihat dari seringnya anak menanyakan segala
sesuatu yang dilihat.

d. Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan
permainan sosial. Walapun aktivitas bermain dilakukan secara

bersama.

4. Usia 7-8 tahun, karakteristik perkembangan seorang anak usia 7-8
tahun antara lain sebagai berikut.

a. Perkembangan kognitif anak masih berada pada masa yang
cepat. Dari segi kemampuan, secara kognitif anak sudah mampu
berpikir bagian per bagian, secara kognitif anak sudah mampu
berpikir bagian per bagian. Artinya, anak sudah mampu berpikir
analisis dan sintesis, serta deduktif dan induktif.

b. Perkembangan sosial, anak mulai ingin melepaskan diri dari
otoritas orang tuanya. Hal itu ditunjukkan dengan
kecenderungan anak untuk selalu bermain di luar rumah bergaul
dengan teman sebaya.

c. Anak mulai menyukai permainan sosial. Bentuk permainan yang
melibatkan banyak orang dengan saling berinteraksi.

d. Perkembangan emosi anak sudah mulai terbentuk dan tampak
sebagai bagian dari kepribadian anak. Walaupun pada usia ini
mastih pada taraf pembentukan, namun pengalaman anak telah

menampakkan hasil.

2.2 Empati
Empati adalah kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang
dirasakan orang lain, melihat masalah dari sudut pandang mereka, dan

membayangkan diri sendiri dalam situasi orang lain. Ini melibatkan
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keterlibatan emosional yang lebih dalam, di mana seseorang tidak hanya
mengenali masalah atau kesedihan orang lain, tetapi juga merasakan apa yang
dirasakan orang lain. Dalam interaksi sosial diperlukan kemampuan untuk
saling memahami dan membantu satu sama lain, kemampuan empati

merupakan salah satu kunci keberhasilan interaksi sosial.

Menurut Feshbach (1989) seseorang mengalami empati ketika dia merasakan
perasaan orang lain dengan cara yang sama seperti dia sendiri, dan perasaan
tersebut sesuai dengan perasaan dan kondisi orang yang bersangkutan.
Meskipun empati adalah respon emosi, itu juga melibatkan keterampilan
kognitif seperti kemampuan untuk mengenali kondisi emosi orang lain dan

kemampuan untuk mengambil peran.

Menurut Aronfeed (1989) empati pertama kali diperoleh melalui kondisioning
atau asosiasi, yaitu ketika rasa senang atau sakit seorang anak dipasangkan
dengan ekspresi perasaan orang lain. Untuk mengukur empati, anak-anak
diberi pertanyaan atau kumpulan gambar yang menunjukkan perasaan orang
lain. Contohnya adalah anak yang menangis karena ibunya pergi. Setelah itu,
mereka diminta untuk mengungkapkan perasaan mereka, baik secara lisan
maupun nonverbal, dengan menunjuk ekspresi wajah mereka. Jika anak-anak
menunjukkan perasaan yang sama dengan situasi tokoh yang ditunjukkan,

mereka akan menerima skor empati (Miller & N. Eisenberg, 1987).

Berdasarkan pada paparan diatas dapat disimpulkan bahwa empati adalah
kemampuan penting dalam interaksi sosial, yang melibatkan pemahaman dan
merasakan apa yang dirasakan orang lain, baik secara emosional maupun
kognitif. Empati berkembang sejak dini melalui proses asosiasi emosional
dan dapat diukur melalui respons anak terhadap situasi emosional orang lain.
Dengan empati, seseorang mampu berinteraksi secara lebih efektif dan

membangun hubungan sosial yang harmonis.
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2.2.1 Aspek Empati

Kemampuan untuk menempatkan diri di tempat orang lain dan

memahami dan menghargai perasaan orang lain adalah apa yang

disebut empati. Berikut ini terdapat aspek empati menurut STTPA

(Standar Tingkat Pencapaian Anak):

1) Peduli
Peduli adalah ketika seseorang membantu orang lain saat mereka
menghadapi masalah. Mereka yang peduli akan selalu berusaha
untuk membuat orang lain merasa senang, senang membantu orang
lain, berusaha sebaik mungkin, dan menghargai orang lain. Contoh
sikap kepedulian anak adalah dengan membantu teman yang
membutuhkan dan menghibur mereka yang sedih.

2) Toleransi
Toleransi adalah perilaku yang menghargai perbedaan orang lain.
Toleransi juga dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menerima dan beradaptasi dengan orang yang memiliki sifat yang
berbeda tanpa mempermasalahkannya. Memandang teman dengan
sama rata dan meminta maaf jika melakukan kesalahan adalah
contoh sikap anak yang memiliki toleransi.

3) Tenggang Rasa
Tenggang rasa sama dengan mencintai dan menghargai sesama
manusia; contohnya, seorang anak memiliki sikap tenggang rasa
dengan menghargai karya teman-temannya dan menghargai
pendapat mereka, meskipun mereka tidak setuju.

4) Kepekaan Sosial
Kepekaan sosial adalah kemampuan untuk memahami dan berbagi
pengalaman, pikiran, dan perasaan orang lain serta memperhatikan
dan memperhatikan kebutuhan mereka. Ini mencakup tidak hanya
memahami, tetapi juga merasakan, dan merespon emosi orang lain,
dan bertindak berdasarkan apa yang diketahui tentang emosi

mereka.
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Pada usia 5-6 tahun, anak mulai menunjukkan kemampuan dasar

dalam berperilaku empatik, meskipun masih dalam tahap

perkembangan awal dan belum stabil. Setiap dimensi empati berikut

ini mulai muncul dalam perilaku sehari-hari anak, meskipun bervariasi

tergantung pada pengalaman, pembiasaan, dan lingkungan sosial

mereka;

a)

b)

Peduli

Anak usia dini mulai menunjukkan rasa peduli terhadap kondisi
orang lain, terutama jika melihat temannya sedih, terluka, atau
membutuhkan bantuan. Bentuk kepedulian ini bisa terlihat dalam
ucapan sederhana seperti “kamu kenapa?”, atau tindakan kecil
seperti mendekati teman yang sedang menangis. Meskipun belum
selalu muncul secara konsisten, kepedulian anak usia 5-6 tahun
mulai berkembang seiring meningkatnya kemampuan mengenali
emosi orang lain.

Toleransi

Dalam aspek ini, anak usia dini mulai belajar untuk menerima
perbedaan pendapat, menunggu giliran, atau bermain bersama
tanpa memaksakan kehendak. Namun, karena masih dalam tahap
egosentris, toleransi anak masih terbatas dan perlu dibimbing. Anak
kadang masih ingin menang sendiri, tetapi sudah mulai
menunjukkan sikap menerima saat diarahkan dengan cara yang
positif.

Tenggang Rasa

Anak usia 5-6 tahun mulai dapat memahami perasaan teman dan
menunjukkan sikap menghargai, seperti tidak mengganggu teman
yang sedang sedih atau memberi kesempatan teman untuk
berbicara. Namun, kemampuan ini masih bersifat situasional, dan
sering kali muncul karena meniru perilaku orang dewasa atau

karena terbiasa diarahkan dalam kegiatan di sekolah.
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Kepekaan Sosial

Kepekaan sosial mulai tumbuh saat anak menyadari perubahan
perasaan atau kebutuhan orang lain di sekitarnya. Anak pada usia
ini mulai mampu membaca ekspresi wajah teman, memahami
suasana hati guru, atau menyadari jika temannya sedang merasa
tidak nyaman. Namun, kepekaan ini masih perlu dilatih karena
anak cenderung lebih fokus pada diri sendiri dibanding pada

keadaan sosial secara menyeluruh.

Secara umum, keempat dimensi empati tersebut sudah mulai

berkembang pada anak usia 5-6 tahun, namun masih membutuhkan

bimbingan, pembiasaan, dan keteladanan dari orang dewasa. Perilaku

empatik pada usia ini belum menjadi bagian dari karakter yang stabil,

sehingga peran lingkungan sangat penting dalam memperkuatnya.

Sedangkan Menurut (Borba, 2008), aspek-aspek empati diantaranya
adalah:

a.

Toleransi:

Menghargai pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, dan
hal-hal lainnya yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri.
Kasih sayang:

Kasih sayang didefinisikan sebagai menyakiti, tidak bersukacita
karena ketidakadilan tetapi karena kebenaran.

Memahami kebutuhan orang lain:

Memahami kebutuhan orang lain dapat membantu mengatasi
masalah yang dihadapi orang lain.

Pengertian:

Anak yang penuh pengertian akan menghibur orang lain.

Peduli:

Anak-anak menunjukkan kepedulian dengan menghampiri teman
yang kesusahan, menghibur teman yang sedih, dan membantu

teman yang membutuhkan pertolongan.
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Mampu mengendalikan amarahnya:

Anak-anak  mampu  mengendalikan = amarahnya  dengan
mengekspresikan emosinya dengan tepat.

Menolong:

Perilaku menolong adalah perilaku yang membantu orang lain.

Selanjutnya Davis juga menuliskan aspek-aspek empati diantaranya

perspective taking, fantasy (imajinasi), empathic concern, personal

distress (M. H. Davis, 1983):

1.

Perspective Taking
Merupakan kecenderungan seseorang untuk secara spontan
mengadopsi sudut pandang orang lain dan mencoba memahami

bagaimana perasaan atau pikiran orang tersebut.

. Empathic Concern

Mengacu pada perasaan kepedulian, belas kasih, dan kasih sayang
terhadap orang lain yang sedang mengalami kesulitan atau

penderitaan.

. Personal Distress

Merupakan reaksi emosional yang negatif dan tidak nyaman yang
dirasakan seseorang saat melihat orang lain kesakitan atau
mengalami stres. Biasanya terjadi karena belum mampu
memisahkan emosi sendiri dengan orang lain.

Fantasy

Kecenderungan seseorang untuk mengidentifikasi diri dengan
tokoh dalam cerita, film, atau buku, dan mengalami emosi yang

dirasakan tokoh tersebut.

Dari pendapat ahli yang sudah dijelaskan di atas, penelitian ini

mengacu pada aspek empati oleh standar tingkat pencapaian anak

(STTPA), aspek empati pada anak diuraikan menjadi empat aspek

yaitu: peduli, toleransi, tenggang rasa dan kepekaan sosial.
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2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Empati
Pendidikan empati harus terus diberikan kepada anak usia dini karena
merupakan kemampuan dasar yang diperlukan oleh anak untuk dapat
berteman dengan baik. Jika anak tidak berteman, mereka akan
kehilangan kepercayaan diri. Ada beberapa komponen yang

mempengaruhi proses pembentukan rasa empati.

Menurut (Arofa et al., 2018) sosialisasi, mood dan feeling, situasi dan
tempat, situasi dan tempat, proses belajar dan identifikasi, komunikasi
dan bahasa, dan pengasuhan adalah beberapa faktor yang

mempengaruhi empati.

a. Sosialisasi:
Sosialisasi memungkinkan seseorang mengalami banyak emosi dan
lebih banyak memikirkan orang lain,

b. Mood dan Feeling:
Perasaan seseorang dalam berinteraksi akan mempengaruhi cara
seseorang merespon perasaan orang lain.

c. Situasi dan tempat:
Situasi dan tempat mempengaruhi perasaan seseorang, sehingga
seseorang dapat berempati dengan baik dalam situasi dan tempat
tertentu.

d. Proses belajar dan identifikasi:
Pembelajaran yang diberikan di rumah atau di tempat lain dapat

mempengaruhi cara seseorang merespon perasaan orang lain

Adapun menurut Solekhah terdapat 4 komponen yang mempengaruhi
empati (Solekhah et al., 2018):

a. Usia: Orang lebih empati dengan usia. Anak-anak memiliki
pandangan yang lebih matang, sehingga mereka akan lebih mampu

mengalami empati.
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b. Sosialisasi: Sosialisasi dapat membentuk perilaku yang diharapkan
melalui penerapan nilai-nilai sosial.

c. Jenis Kelamin: Anak-anak memiliki pandangan yang lebih matang
sehingga mereka akan lebih mampu mengalami empati. Perempuan
lebih peka daripada laki-laki karena mereka lebih peka.

d. Mood dan Feeling: Seseorang yang memiliki emosi yang baik akan

berperilaku terhadap orang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa empati
pada anak usia dini harus dikembangkan sejak awal karena menjadi
dasar penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat.
Pembentukan empati dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
sosialisasi, suasana hati, situasi, proses belajar, komunikasi, pola asuh,
usia, jenis kelamin, serta kondisi emosional anak. Dengan memahami
dan mengoptimalkan faktor-faktor tersebut, anak-anak dapat tumbuh
menjadi individu yang lebih peka, peduli, dan mampu berinteraksi

positif dengan lingkungannya.

2.3 Regulasi Emosi
Regulasi emosi menurut (J. Gross, 1998) didefinisikan sebagai cara individu
mempengaruhi emosi yang mereka miliki, kapan mereka merasakannya dan
bagaimana mereka mengalami atau mengekspresikan emosi itu. Seseorang
yang dapat meregulasi emosi akan mendapatkan dampak positif baik
kesehatan fisik, tingkah laku dan hubungan sosial. Menurut Thomson,
pengolahan emosi atau regulasi emosi adalah kemampuan individu untuk
memonitor, mengevaluasi dan memodifikasi reaksi emosional individu untuk
mencapai tujuan. Definisi lain regulasi emosi Gross dalam penelitian
Mayangsari merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menilai,
mengatasi, mengelola, dan mengungkapkan emosi yang tepat untuk mencapai
keseimbangan emosional. Setiap individu memiliki cara untuk meregulasi

emosi.
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Menurut Cicchetti & Rogosch (2012) mendefinisikan regulasi emosi
merupakan kemampuan seseorang untuk meningkatkan atau menjaga
dorongan emosi seseorang yang juga mempunyai peranan yang mendasar
pada perkembangan sosial, afeksi dan emosi. Sedangkan menurut Gyurak
(2011) menuliskan bahwa regulasi emosi merupakan seperangkat alat mental
untuk menurunkan, meningkatkan atau mempertahankan intensitas, durasi dan

kualitas dari pengalaman emosi.

Menurut Reivich dan Shatte (2002), regulasi emosi adalah kemampuan
seseorang untuk tetap tenang saat berada di bawah tekanan. Regulasi emosi,
menurut Jermnan, adalah strategi emosi yang melibatkan individu dan

kejiwaan, termasuk perkembangan sosial dan emosi seperti kegembiraan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas bisa disimpulkan bahwa regulasi emosi
merupakan kemampuan seseorang dalam bagaimana merasakan, mengelolah

dan mengekspresikan emosi itu.

2.3.1 Aspek-aspek Regulasi Emosi

Menurut Gross aspek-aspek regulasi emosi dibagi menjadi

empat yaitu:

1. Strategies to Emotion (Stretegies)
Merupakan keyakinan bahwa seseorang memiliki kemampuan
untuk mengatasi suatu masalah, memiliki kemampuan untuk
mengurangi emosi negative, dan dapat mengubah kembali emosi
yang berlebihan dan memenangkan diri kembali.

2. Engaging in goal directed behavior (Goals)
Adalah cara atau kemampuan seseorang untuk berpikir lebih baik
tanpa terganggu atau terpengaruh oleh emosi negatif, bahkan jika
emosi itu dialaminya.

3. Control emotional responses (impulse)
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Merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosinya
dan mengapresiasikan responsnya, termasuk tingkah laku, suara,
dan fisiologi, sehingga emosi yang dikeluarkan tidak berlebihan

dan sesuai dengan yang diharapkan atau emosi yang tepat.

4. Acceptance of emotional response (acceptance)

Yaitu kemampuan seseorang untuk menerima peristiwa yang

menyebabkan emosi negatif tanpa merasa malu.

Sedangkan Thompson (2008) membagi aspek regulasi emosi sebagai

berikut:

a.

Kemampuan memonitor emosi (emotions monitoring) yaitu
kemampuan seseorang untuk melacak seluruh peristiwa yang
terjadi pada dirinya dan memahami perasaan, pikiran, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi perilakunya.

Kemampuan mengevaluasi emosi (emotions evaluating) yaitu
kemampuan seseorang untuk mengelola emosinya, terutama
emosi negatif seperti marah, sedih, kecewa, dendam, dan benci,
sehingga mereka dapat menyeimbangkan emosinya dengan apa
yang mereka rasakan dan tetap rasional.

Kemampuan memodifikasi emosi (emotions modification),
kemampuan seseorang untuk mengubah dan memotivasi dirinya
untuk bertindak lebih baik lagi, terutama ketika emosi negatif
muncul, seperti putus asa, marah, dan kecewa, sehingga seseorang

biasa menghadapi dan bertahan untuk menyelesaikan masalahnya.

Dari pendapat ahli yang sudah dijelaskan di atas, penelitian ini

mengacu pada aspek regulasi emosi oleh Gross meliputi Strategies to

Emotion (Stretegies), Engaging in goal directed behavior (Goals),

Control emotional responses (impulse), Acceptance of emotional

response (acceptance).
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2.4 Faktor-faktor Regulasi Emosi

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi regulasi emosi diantaranya yaitu:

a) Dukungan Sosial
Syme dan Cohen dari Gross (dalam Appollo dan Cahyani, 2012)
menyatakan bahwa bagian yang dapat memotivasi, karena seseorang
berfungsi sebagai sumber bagi orang lain untuk mensejahterakan
kehidupan orang lain. Komponen ini juga sangat efektif dalam membantu
seseorang mengatasi kesulitan dan mengatasi tekanan psikologis.

b) Religiusitas
Menurut Gross (2007) jika seseorang lebih religius, ia akan berusaha untuk
tidak menunjukkan emosi yang berlebihan, begitu juga sebaliknya; jika
seseorang kurang religius, ia akan lebih sulit untuk mengontrol emosinya.

c¢) Budaya
Budaya memiliki motivasi untuk menjaga hubungan baik dengan orang
lain, budaya mempengaruhi regulasi emosi. Menurut Ellisyani & Setiawan
(2016) budaya kelompok seseorang dapat mempengaruhi cara mereka
menilai, menerima, dan memahami emosi mereka serta cara mereka
menunjukkan emosi tersebut.

d) Kognitif
Kognitif dapat membantu individu untuk menjaga dan mengatur emosi
yang dirasakan agar tidak berlebihan menurut hasil penelitian Kartika
(2004). Gross juga mengatakan bahwa emosi yang dirasakan seseorang
adalah hasil dari memberikan nilai kepada situasi yang mereka alami atau
hadapi. Orang yang memberikan penilaian yang positif cenderung

mengalami reaksi emosi yang positif juga, dan sebaliknya.

Ada beberapa faktor-faktor lain yang mendukung regulasi emosi yaitu:

a) Jenis Kelamin
Hasil penelitian Ratnasari & Suleeman (2017) menunjukkan bahwa laki-
laki dan perempuan berbeda dalam mengatur emosi mereka. Perempuan

menggunakan dukungan sosial dan perlindungan yang diberikan orang
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lain, sedangkan laki-laki lebih memilih mengatur emosi mereka melalui
kegiatan fisik, seperti berolahraga.

b) Usia
Brener dan Saovey (dalam Ratnasari & Suleeman, 2017) mengungkapkan
semakin bertambahnya usia individu maka kemampuan meregulasi
emosinya akan semakin relative baik.

c¢) Pola asuh
Cara orang tua dalam mengasuh anak ternyata dapat mempengaruhi
kemampuan anak dalam meregulasi emosinya. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Moris et al., (2007) bahwa sejauh mana orang tua
mengajarkan anak mereka untuk mengendalikan emosi mereka dapat
dilihat dari sejauh mana mereka bertindak.

d) Kepribadian
Menurut Cohen & Armeli (dalam Coon, 2005) orang yang memiliki
kepribadian "neuroticism" menunjukkan tingkat regulasi emosi yang
rendah. Kepribadian ini terdiri dari tanda-tanda sensitif, moody, suka
gelisah, sering mengalami cemas, panik, harga diri yang rendah, dan
kurangnya kemampuan untuk mengontrol diri.

e) Tujuan dilakukannya regulasi emosi
Dalam hal ini, individu dapat mempengaruhi pengalaman mereka, cara
mereka mengungkapkan emosi mereka, dan reaksi fisiologis mereka yang
sesuai dengan keadaan.

f) Frekuensi individu melakukan regulasi emosi
Yakni seberapa sering individu melakukan regulasi emosi yang berbeda
untuk mencapai tujuannya.

g) Kemampuan individu melakukan regulasi emosi

Yakni kemampuan individu dalam meregulasi emosinya.
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2.5 Kerangka Pikir
Empati merupakan kemampuan penting dalam kehidupan sosial anak usia
dini, yang mencakup kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan
orang lain. Anak yang memiliki empati akan menunjukkan perilaku seperti
peduli terhadap teman, mampu berperilaku toleran, memiliki tenggang rasa,
serta menunjukkan kepekaan sosial dalam berbagai situasi. Perkembangan
empati sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu sosialisasi yang
memungkinkan seseorang mengalami banyak emosi dan lebih banyak
memikirkan orang lain, mood dan feeling yang akan mempengaruhi cara
seseorang merespon perasaan dalam berinteraksi, situasi dan tempat yang
dapat mempengaruhi perasaan seseorang, sehingga seseorang dapat berempati
dengan baik dalam situasi dan tempat, serta faktor proses belajar dan
identifikasi pembelajaran yang diberikan di rumah atau di tempat lain dapat

mempengaruhi cara seseorang merespon perasaan orang lain.

Regulasi emosi adalah kemampuan anak untuk mengelola dan mengendalikan
emosi dalam dirinya, baik dalam bentuk strategies, goals, impulse, maupun
acceptance. Anak yang mampu meregulasi emosinya dengan baik cenderung
lebih mudah memahami dan menyesuaikan diri terhadap kondisi emosional
orang lain. Kemampuan ini mendukung terbentuknya perilaku empati, karena
anak tidak hanya memahami perasaan dirinya, tetapi juga mampu merespons

perasaan orang lain secara tepat.

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa regulasi emosi berperan dalam
membentuk dan memperkuat perilaku empati pada anak usia dini. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara regulasi

emosi dengan perilaku empati pada anak usia 5—6 tahun.
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Gambar 1. Kerangka Pikir

2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dan dengan memperhatikan
pembatasan masalah pada penelitian ini, maka untuk mengetahui hubungan
regulasi emosi terhadap perilaku empati anak usia dini, peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
“Terdapat hubungan antara regulasi emosi dengan perilaku empati anak usia

din1”.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif jenis korelasional yang
melibatkan metode angket, metode ini menghimpun data dengan
menggunakan kuesioner untuk mendeskripsikan populasi sampel. Penelitian
kuantitatif merupakan cara untuk mengevaluasi teori objektif dengan
memeriksa hubungan antar variabel yang dapat diukur, serta penggunaan

metode statistik untuk melakukan analisis (Creswell, 2010).

Penelitian kuantitatif menguji teori secara deduktif, menghindari bias
penelitian, menguji hipotesis dan mampu menggeneralisasi dan mereplikasi
temuan. Hubungan antara satu dengan variabel lain dinyatakan dengan
besarnya koefisien korelasi. Pada penelitian ini, peneliti ingin meneliti

hubungan antara empati dengan regulasi emosi anak usia dini.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan kepada anak anak usia 5-6 tahun di TK Bela Bangsa
Mandiri di Kecamatan Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung. Waktu
penelitian dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah sekelompok orang yang mempunyai karakteristik yang sama
yang dapat diidentifikasi dan diteliti (Creswell, 2010). Menurut pendapat
(Raihan, 2017) menyatakan “populasi adalah kumpulan (jumlah keseluruhan)
dari individu atau unit yang mempunyai karakteristik, untuk diteliti (kualitas

dan kriteria yang telah ditetapkan) terlebih dahulu oleh penelitinya.
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Populasi pada penelitian ini adalah anak kelompok B usia 5-6 tahun pada
Taman Kanak-Kanak di TK Bela Bangsa Mandiri Kecamatan Tanjung Senang,

Kota Bandar Lampung yang berjumlah 48 siswa.

Menurut (Sugiyono 2018:131) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dari pengertian
tersebut, dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian dari populasi yang
akan diteliti. Dalam penentuan sample atau teknik sample pada penelitian ini
yaitu menggunakan random sampling. Menurut Sugiyono (2013) teknik
random sampling adalah teknik pengambilan sampel di mana setiap individu
atau objek dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai
bagian dari sampel. Dalam metode ini, pemilihan sampel dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan karakteristik atau ciri-ciri khusus dari individu
yang dipilih, sehingga sampel yang dihasilkan dianggap representatif dan

dapat menggambarkan karakteristik keseluruhan populasi.

Sampel dalam penelitian ini adalah 19 siswa dari kelas mawar yang berusia 5-
6 tahun pada TK Bela Bangsa Mandiri di Kecamatan Tanjung Senang, Kota

Bandar Lampung yang kelasnya terpilih melalui teknik random sampling.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional
3.4.1. Definisi Konseptual

a) Regulasi Emosi (X)
Regulasi emosi adalah upaya mengatur emosi di mana individu
mempengaruhi pengalaman emosional mereka, termasuk intensitas,
durasi, dan ekspresi emosi. Pada anak usia dini, regulasi emosi
memungkinkan mereka untuk merespons secara adaptif terhadap
perasaan mereka dan lingkungan sosial.

b) Empati (Y)
Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami, merasakan,

dan menghargai perasaan orang lain. Dalam konteks anak usia dini,
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empati memainkan peran penting dalam kemampuan anak untuk

mengatur dan merespons emosinya secara adaptif.

3.4.2 Definisi Operasional

a) Regulasi Emosi (X)
Regulasi emosi adalah proses di mana seseorang mempengaruhi emosi

mereka, termasuk intensitas, durasi, dan ekspresi melalui empat aspek
yaitu strategies, goals, impulse, acceptance.

b) Empati (Y)
Empati adalah kemampuan individu dalam hal memahami perasaan

orang lain serta mampu memposisikan diri berada dalam posisi orang
lain dengan menunjukkan sikap meliputi peduli, toleransi, tenggang

rasa, kepekaan sosial.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Berbagai metode pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan informasi

yang diperlukan dalam penelitian ini. Proses pengumpulan data memastikan

bahwa informasi yang dikumpulkan lengkap, akurat, dan dapat

dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, metode berikut digunakan:

3.5.1 Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner digunakan untuk meminta informasi dari
responden terkait hal-hal yang mereka ketahui atau laporan pribadi
mereka (Arikunto, 2006). Peneliti menggunakan kuesioner untuk
mengukur suatu fenomena yang terjadi. Arikunto membagi kuesioner
menjadi dua jenis berdasarkan cara responden menjawabnya, yaitu
kuesioner terbuka yang memungkinkan responden menjawab dengan
kata-kata mereka sendiri. Sedangkan pada kuesioner tertutup,

responden hanya memilih jawaban yang telah disediakan.

Penelitian ini menggunakan jenis kuesioner semi terbuka, responden
dapat menandai salah satu jawaban yang dianggap paling benar dan

menyertakan alasan pemilihan jawaban tersebut pada kolom yang telah
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disediakan. Adapun skala penilaian atau penskoran yang digunakan
dalam lembar angket yaitu minimum skor 1 dan maksimum skor 4,
dengan kriteria penilaian yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS) dengan nilai
skor 1, Tidak Sesuai (TS) dengan nilai skor 2, Sesuai (S) dengan nilai

skor 3, dan Sangat Sesuai dengan nilai skor (4).

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu minimum skor 1 dan
maksimum skor 4, dikarenakan akan diketahui secara pasti jawaban
responden, apakah cenderung kepada jawaban yang setuju maupun
yang tidak setuju. Sehingga hasil jawaban responden diharapkan lebih
relevan, Sugiyono (2014:58).

Tabel 1. Skor Skala Likert

No Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1
2 Tidak Sesuai (TS) 2
3 Sesuai (S) 3
4 Sangat Sesuai (SS) 4

Sumber: Sugiyono (2014.:58)

3.6 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, instrumen penelitian digunakan untuk mengukur

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Creswell, 2010).

Instrumen ini juga digunakan untuk mengukur sikap atau perilaku responden

terhadap fenomena sosial.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Variabel Empati

Dimensi Indikator Item
Peduli Membantu individu lain 1. Anak mau membantu temannya yang
dalam menghadapi sedang sedih karena mainannya
masalah rusak.

2. Anak menenangkan temannya yang
menangis karena terjatuh.
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Dimensi

Indikator

Item

Membuat individu lain
merasa senang

. Anak mau berbagi makanan atau

mainan saat tahu temannya belum
mendapat bagian.

. Anak menghibur temannya yang

sedih.

. Anak memuji temannya saat

temannya berhasil menyelesaikan
tugas atau permainan.

Toleransi

Kemampuan menerima
terhadap sesuatu yang
dimiliki oleh individu lain

. Anak tidak mengejek temannya yang

lambat dalam belajar atau
menyelesaikan tugas.

Anak memberi semangat kepada
temannya yang belum selesai
mengerjakan tugas.

Anak menerima perbedaan cara
bicara temannya.

. Anak tetap mau bermain bersama

temannya meskipun temannya
memiliki cara bermain yang berbeda.

Menghargai perbedaan fisik

10.

Anak menyebut teman-temannya
tanpa menggunakan julukan yang
menyinggung fisik. (misalnya:
gendut, hitam).

11.

Anak tidak mengejek temannya
yang berbicara atau bertingkah laku
berbeda dari dirinya.

Tenggang
Rasa

Ikut merasakan apa yang
dirasakan individu lain

12.

Anak merasa sedih ketika temannya
menangis.

13.

Anak merasa senang ketika melihat
temannya tertawa.

14.

Anak merasa bahagia melihat
temannya berhasil.

15.

Anak merasa takut atau khawatir
ketika temannya terluka atau jatuh.

Memiliki konsep mencintai
dan menghargai

16.

Anak mendengarkan pendapat
teman.

17.

Anak mengajak temannya yang
sedang kesepian untuk bermain
bersama.

18.

Anak merangkul temannya yang
sedang sedih.

Kepekaan
Sosial

Memberikan respon yang
cepat dan tepat

19.

Anak memperhatikan temannya
yang sedang kebingungan.

20.

Anak menawarkan bantuan kepada
temannya yang kesulitan membawa
barang.

Berani meminta maaf

21.

Anak merasa menyesal dan meminta
maaf setelah tanpa sengaja merusak
barang temannya.
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Dimensi Indikator Item
22. Anak meminta maaf karena merasa
menganggu temannya yang sedang
bermain.
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Variabel Regulasi Emosi
Dimensi Indikator Item
Strategies to | Kemampuan menemukan 1. Anak meminta bantuan guru saat
Emotion cara untuk mengurangi tidak bisa menyelesaikan tugas.
Regulation emosi negatif 2. Anak memilih bermain sendiri saat
merasa kecewa dengan temannya.
3. Anak bercerita kepada guru ketika
merasa sedih.
Kejelasan emosional 4. Anak mengatakan bahwa dia merasa
malu saat tampil di depan kelas.
5. Anak merasa iri saat melihat
temannya mendapat hadiah.
6. Anak merasa sedih karena temannya
tidak datang sekolah.
Goal- Kemampuan untuk tidak 7. Anak melanjutkan menggambar
Directed terpengaruh oleh emosi walaupun sebelumnya kehilangan
Behavior negatif serta berpikir dan krayon favoritnya.
bertindak secara positif 8. Anak berusaha mencari solusi saat
mainannya rusak, bukan menangis.
Kemampuan untuk 9. Anak tetap mengikuti arahan guru
mengenali perasaannya meskipun sebelumnya merasa kesal.
sendiri, seperti marah atau | 10. Anak mau bergiliran dengan sabar
sedih, dan mengetahui cara setelah diminta menunggu gilirannya
menenangkan diri untuk bermain.
bertindak dengan baik
Control Kemampuan mengontrol 11. Anak berkata “tidak apa-apa” saat
Emotional emosi dan respon emosi gambar dinilai kurang bagus oleh
Responses teman.
12. Anak tetap tenang saat mainannya
direbut oleh teman.
13. Anak tetap duduk tenang ketika
suasana kelas mulai ramai.
Mampu menunjukkan dan 14. Anak menyampaikan bahwa ia
sadar terhadap emosi yang merasa sedih ketika mainannya
dirasakan rusak.

15. Anak menunjukkan rasa malu
dengan menunduk ketika ditegur
guru.

16. Anak merasa bangga setelah
berhasil menyelesaikan tugas.

Acceptance Kemampuan individu 17. Anak merasa kesal saat mainannya

of Emotional

menerima kondisi yang

diambil temannya.
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Dimensi Indikator Item

Responses menimbulkan emosi dan 18. Anak tetap mau bercerita meski
tidak merasa malu apabila sedang merasa sedih.
merasakan emosi negatif
Kemampuan untuk 19. Anak mau bercerita kepada guru
mengakui perasaan negatif tentang rasa takut yang ia alami.
seperti marah atau sedih 20. Anak marah karena giliran
sebagai hal yang wajar tanpa bermainnya dipotong.
merasa malu

3.7 Uji Instrumen Penelitian
3.7.1 Uji Validitas
1. Uji Validitas Dosen Ahli

Penelitian ini menggunakan uji validitas yang dilakukan dengan
cara pengujian validitas konstruk (uji ahli) dimana peneliti dibantu
dengan menggunakan instrumen penelitian yang sudah diuji oleh
ahli. Uji ahli dilakukan oleh dosen PGPAUD FKIP Universitas
Lampung.

. Uji Validitas Product Moment

Uji validitas merupakan suatu langkah pengujian yang dilakukan
terhadap isi (content) dari suatu instrumen. (Rindiasari dkk., 2021)
mengatakan uji validitas ini bertujuan untuk menguji sejauh mana
alat ukur yang digunakan mengenai sasaran. Instrumen dikatakan
valid apabila instrumen dapat menangkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan
rumus korelasi product moment dari Pearson (Martono, 2016),
yaitu:
NIXY — (ZX)(2Y)
T INE e - G VLY - )]

Gambar 2. Rumus Korelasi product moment dari Pearson
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Keterangan:
Txy = koefisien korelasi product moment
N = jumlah responden

>X  =jumlah skor butir
Y'Y  =jumlah skor total
> XY =jumlah perkalian skor butir dengan skor total

Adapun perhitungan uji validitas dalam penelitian ini dibantu
dengan menggunakan microsoft excel dan program statistik SPSS
versi 25. Kriteria pengujian uji validitas Pearson Correlation yaitu:
a. Apabila r hitung > r tabel, maka instrumen tersebut valid.

b. Apabila r hitung < r tabel, maka instrumen tersebut tidak valid.

Hasil uji validitas variabel x dan variabel y sebelum melakukan
penelitian, peneliti melakukan uji coba instrumen telebih dahulu
pada 19 anak di TK Bela Bangsa Mandiri. Adapun butir pernyataan
pada lembar instrumen variabel x yaitu 19 butir soal dan variabel y
19 butir soal. Perhitungan validitas butir soal pada uji coba
dilakukan dengan bantuan SPSS wversi 25. Hasil analisis

perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 15. Hasil Uji Validitas Variabel X

No r hitung r tabel Status
1 -0.559 0.455 Valid
2 0.761 0.455 Valid
3 0.834 0.455 Valid
4 0.815 0.455 Valid
5 0.737 0.455 Valid
6 0.908 0.455 Valid
7 0.970 0.455 Valid
8 -0.004 0.455 Tidak Valid
9 0.890 0.455 Valid
10 0.783 0.455 Valid
11 0.683 0.455 Valid
12 0.908 0.455 Valid
13 0.860 0.455 Valid
14 0.908 0.455 Valid
15 0.879 0.455 Valid
16 0.908 0.455 Valid
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17 0.551 0.455 Valid
18 0.854 0.455 Valid
19 0.970 0.455 Valid
20 0.773 0.455 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

Tabel 16. Hasil Uji Validitas Variabel Y

No r hitung r tabel Status
1 0.054 0.455 Tidak Valid
2 0.521 0.455 Valid
3 0.555 0.455 Valid
4 0.914 0.455 Valid
5 0.933 0.455 Valid
6 0.933 0.455 Valid
7 0.914 0.455 Valid
8 -0.047 0.455 Tidak Valid
9 0.933 0.455 Valid
10 0.856 0.455 Valid
11 -0.054 0.455 Tidak Valid
12 0.712 0.455 Valid
13 0.992 0.455 Valid
14 0.868 0.455 Valid
15 0.803 0.455 Valid
16 0.736 0.455 Valid
17 0.904 0.455 Valid
18 0.847 0.455 Valid
19 0.803 0.455 Valid
20 0.892 0.455 Valid
21 0.712 0.455 Valid
22 0.943 0.455 Valid

3.7.2 Uji Realibilitas
Menurut Ghozali dalam (Aldo Gunawan & Sunardi, 2016) reliabilitas

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2025

adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator

dari variabel atau konstruk. Sedangkan Husaini dalam (Rindiasari

dkk., 2021) mengatakan reliabilitas merupakan proses pengukuran

terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu instrumen. Adapun teknik uji

reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini ialah koefisien

reliabilitas alpha cronbach (Martono, 2016), sebagai berikut:

k Yob?
o = () - 2

Gambar 3. Rumus Alpha Cronbach

k-1
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Keterangan:

ril = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan
Y ob? = jumlah varians butir

g2t = varians total

Hasil uji reliabilitas diperoleh dari nilai koefisien Alpha Cronbach
yang sudah dikurangi dengan butir pernyataan yang tidak valid. Untuk
menguji apakah pengaruh itu reliabel, maka dasar pengambilan
keputusan dalam uji reliabilitas menurut (Siregar, 2014), sebagai
berikut:

a. Jika nilai Alpha Cronbach > 0.6 maka angket dinyatakan reliabel.

b. Jika nilai Alpha Cronbach < 0.6 maka angket dinyatakan tidak

reliabel.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan rumus Alpha
Croncbach. Dengan pengambilan keputusan dinyatakan reliabel jika >
0.60. Dari hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS versi
25 diperoleh Cronbach Alpha sebesar 0.922 untuk variabel x dan
0.974 untuk variabel y. Sehingga, instrumen tersebut dinyatakan
reliabel dengan kriteria reliabel sempurna.

Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.922 19

Tabel 18. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
974 19
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3.8. Teknik Analisis Data

Setelah data yang diperlukan penulis terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data. Tujuan analisis data adalah untuk memperoleh
gambaran yang jelas tentang informasi yang diturunkan dan dikonsolidasikan
ke dalam materi keseluruhan. Untuk menyajikan data dengan singkat maka

perlu untuk menemukan interval.
. (NT—NR)
YTk

Gambar 4. Rumus Interval
Keterangan:
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Kategori

i = Interval

3.8.1 Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data variabel dilakukan dengan maksud
apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak, pada
penelitian ini pengujian dilakukan dengan menggunakan uji
kolmogrov-smirnov.  Perhitungan ~menggunakan 7est of
Normality Kolmogrov-Smirnov dalam program SPSS v25.
Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan
probabilitas, yaitu:
a. Jika probabilitas > 0,05 maka data tersebut berdistribusi
normal.
b. Jika probabilitas > 0,05 maka data tersebut berdistribusi

tidak normal.
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2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan

variabel Y memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linieritas

dilakukan dengan menggunakan test of linierity dengan bantuan

program SPSS v25. Dasar pengambilan keputusan dilakukan

berdasarkan probabilitas sebagai berikut:

a. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel x dengan variabel vy.

b. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel x dengan

variabel y.

Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila
memiliki nilai sig linearity dibawah 0,05 dan nilai Sig. deviation

from linearity di atas 0,05.

3.8.3 Uji Hipotesis

Analisis uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
empati terhadap perilaku agresif anak usia dini, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis uji hipotesis yaitu menggunakan uji

hipotesis. Dilakukan uji hipotesis sesuai dengan hipotesis statistik
yang sudah disusun peneliti. Rumus korelasi yang digunakan
merupakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Adapun rumus

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

XY — (ZXY)@
Jaz - E 5y, BV

r xy_

Keterangan:

Txy = koefisien korelasi product moment
n = jumlah subjek yang diteliti

X = regulasi emosi
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Y = perilaku empati
>x = jumlah perkalian regulasi emosi
dv = jumlah perkalian perilaku empati

Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi Product Moment, adalah

sebagai berikut:

a. Jikar hitung > r tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya
terdapat hubungan signifikan.

b. Jikar hitung <r tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, yang artinya
tidak ada hubungan signifikan.

Uji hipotesis dilakukan guna melihat tingkat signifikansi pengaruh antara
variabel regulasi emosi (X) dan variabel perilaku empati anak usia dini
(Y). Berikut tabel rumusan Ho dan Ha:

Ho = Tidak terdapat hubungan signifikan antara regulasi emosi dengan
perilaku empati

Ha = Terdapat hubungan signifikan antara regulasi emosi dengan

perilaku empati

Langkah selanjutnya peneliti mencari korelasi variabel perilaku empati
dengan regulasi emosi dengan pearson product moment. Penelitian ini

menggunakan teknik analisis memakai SPSS versi 25.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan
antara regulasi emosi dengan perilaku empati pada anak usia 56 tahun di
TK Bela Bangsa Mandiri, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Hasil ini
menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengatur dan mengelola
emosinya tidak secara langsung berkaitan dengan kemampuan anak dalam
menunjukkan empati terhadap orang lain, baik dalam bentuk tenggang

rasa, menolong, membagi, maupun memahami perasaan teman.

Temuan ini menggambarkan bahwa pada masa usia dini, regulasi emosi
dan empati dapat berkembang secara berdampingan, namun tidak selalu
saling memengaruhi satu sama lain. Anak dapat saja menunjukkan
kemampuan dalam menenangkan diri saat marah atau kecewa, namun
belum tentu memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain. Sebaliknya,
anak bisa saja menunjukkan perilaku empatik karena dorongan lingkungan
atau pembiasaan, tetapi belum sepenuhnya mampu mengenali dan

mengatur emosinya secara mandiri.

Hal ini juga memperkuat pemahaman bahwa perkembangan sosial-
emosional anak usia dini masih sangat bergantung pada faktor eksternal
seperti pola asuh orang tua, pengaruh guru, interaksi dengan teman sebaya,
serta stimulasi lingkungan. Anak pada usia 5—6 tahun masih berada dalam
tahap pembentukan karakter, di mana perilaku sosial, emosi, dan empati
belum berkembang secara stabil. Oleh karena itu, tidak ditemukan

hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut dalam penelitian ini.
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Dengan demikian, hasil ini menjadi gambaran bahwa regulasi emosi bukan
satu-satunya faktor yang membentuk perilaku empati pada anak usia dini,
dan sebaliknya, empati anak tidak sepenuhnya bergantung pada
kemampuannya dalam mengatur emosi. Penelitian ini sekaligus membuka
ruang untuk kajian lanjutan dengan pendekatan yang lebih kompleks,
termasuk dengan menambahkan variabel mediasi atau faktor lain seperti
keterampilan sosial, kelekatan dengan orang tua, atau intensitas interaksi
sosial sebagai penentu terbentuknya empati dan regulasi emosi secara

keseluruhan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap
program pembelajaran yang menekankan pengembangan keterampilan
sosial-emosional anak, termasuk regulasi emosi dan empati. Dukungan ini
dapat berupa penyediaan fasilitas, pelatihan guru, serta integrasi kegiatan
pengembangan karakter ke dalam kurikulum sekolah.

b. Guru
Guru diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang
menstimulasi perkembangan regulasi emosi dan empati secara seimbang,
meskipun keduanya dapat berkembang secara terpisah. Kegiatan seperti
bermain peran, diskusi tentang perasaan, dan pembiasaan saling membantu
dapat digunakan untuk memperkuat aspek perkembangan sosial-emosional
ini.

c. Orang Tua
Orang tua disarankan untuk memberikan pembiasaan positif di rumah
melalui contoh nyata perilaku empatik, seperti membantu orang lain,

bersikap toleran, dan mengelola emosi dengan baik. Pola asuh yang penuh
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perhatian dan konsisten akan membantu anak membentuk perilaku
empatik secara alami.

. Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji hubungan antara regulasi
emosi dan perilaku empati atau variabel lain yang relevan, disarankan
untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan mencakup lebih
dari satu lembaga PAUD atau TK. Dengan memperluas jangkauan sampel,
hasil yang diperoleh akan lebih representatif dan memiliki kekuatan
generalisasi yang lebih tinggi. Selain itu, variasi karakteristik lingkungan,
pola asuh, dan budaya antar lembaga pendidikan juga dapat memberikan
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai dinamika hubungan antara

aspek-aspek perkembangan sosial-emosional anak usia dini.
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